












	Suatu era baru teknik pemrograman yang sebelumnya ditandai dengan adanya sistem operasi yang dengan begitu kuatnya telah menguasai pasar hingga lebih dari 80% dari seluruh pangsa pasar yang ada. Sistem operasi tersebut adalah Ms-Windows yang dikeluarkan oleh Microsoft. Dengan adanya sistem operasi ini maka mulailah dikenal pemrograman berorientasi obyek dengan ditandai lahirnya program-program visual termasuk didalamnya Visual Basic yang digunakan oleh penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Dengan pemrograman visual ini maka teknik pemrogramanpun mengalami perubahan yang besar dalam teknik pengkodeannya yang mendasarkan pada event dan telah mereduksi jumlah kode pemrograman yang harus dituliskan.
	Seiring dengan perkembangan teknologi komputer yang sangat cepat maka teknik pemrograman database yang menggunakan teknik client-server pun ikut berkembang pesat. Dengan teknik client-server maka seluruh database disimpan di server dan workstation hanya berfungsi sebagai pengolaah data biasa sehingga beban server menjadi ringan dan kecepatan pengolahan data dapat tinggi tidak seperti pada pemrograman multiuser pada sistem operasi DOS yang seluruh data maupun program terletak diserver sehingga dengan semakin banyak workstation maka kinerja akan menurun.
	Dengan pemrograman visual yang sangat baik dalam pembuatan antarmuka dan komunikasi dengan bahasa lain dalam hal ini SQL Server yang akan digunakan untuk menyimpan database di server dan dijalankan pada sistem operasi Windows NT versi 4.0 maka dengan kemampuannya tersebut maka akan digunakan sebagai software pembangun sistem informasi aktivitas pegawai pusat pariswisata Universitas Gadjahmada secara multiuser dengan teknik client-server. 
	Sebelum masuk ke dalam teknik pengkodeannya, suatu sistem akan didasarkan pada beberapa dasar tekni database yang digunakan untuk membangun sistem tersebut. Teknik dasar yang perlu dipahami sebelum membangun database dapat diikuti pada pembahasan berikut.

2. 1. Basis Data
2. 1. 1. Pengertian Basis Data
Sistem basis data merupakan sekelompok komponen yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk mengelola sekumpulan data yang terdapat  dalam suatu media penyimpanan serta menyediakan keluaran berupa informasi yang diolah dari sekumpulan data yang telah tersimpan tersebut. (Akakom, “Modul Praktikum Basis Data”, Yogyakarta, 1999).
Sistem basis data terdiri dari empat komponen, yaitu data, perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), dan perangkat otak (brainware).
1.	Data
Data merupakan sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi informasi. Data ini akan dikumpulkan pada suatu media penyimpan dalam bentuk basis data.
2.	Perangkat Keras (hardware)
Perangkat Keras merupakan piranti komputer yang akan digunakan untuk menyimpan dan memproses data yang telah disimpan tersebut. Perangkat keras bisa berupa PC, midrange computer, atau mainframe, beserta dengan media penyimpan data (harddisk, CD-ROM, tape dan lain-lain).
3.	Perangkat Lunak (Software)
Perangkat Lunak merupakan program-program yang digunakan untuk memberi perintah pada komuter untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. Perangkat lunak yang biasanya diperlukan adalah sistem operasi (jaringan atau stand alone) serta DBMS (Database Management System).
4.	Perangkat Otak
Perangkat Otak adalah orang yang berkepentingan dengan data serta hasil pengolahan data. Pada dasarnya, ada beberapa kategori orang-orang yang berhubungan dengan basis data dan pengelolaannya.
a. 	End User, merupakan pihak yang akan menerima informasi dari hasil pengolahan data.
b. 	Operator, bertugas untuk memasukkan data ke basis data.
c. 	Programmer (pemrograman), bertugas untuk membuat aplikasi  untuk mengolah basis data menjadi informasi.
d. 	DBA (Database Administrator), bertugas untuk melakukan tugas pemeliharaan data.
e. 	Analis Sistem, bertugas untuk menganalisis permasalahan yangterdapat dalam suatu organisasi kemudian merancang pemecahannya dengan menggunakan komputer.
Dalam suatu rancangan sistem aplikasi basis data terdapat banyak istilah-istilah yang digunakan. Istilah-istilah tersebut seperti data, field, record, flowchart system, database file dan lain sebagainya.
Data adalah sekumpulan fakta yang akan diolah mejadi informasi. Dengan data yang diperoleh akan diolah berdasarkan sistem yang dirancang sehingga akan diperoleh suatu informasi sesuai dengan yang dibutuhkan.
Field adalah kumpulan data-data tertentu. Field-field ini akan dikumpulkan dengan field-field lainnya sehingga membentuk suatu record. (Ir. Harianto Kristanto, “Konsep dan Perancangan Database”, Yogyakarta, 1994).
Record adalah kumpulan field-field yang mempunyai tipe, lebar dan fungsi yang berbeda yang digunakan dalam suatu file basis data. (Ir. Harianto Kristanto, “Konsep dan Perancangan Database”, Yogyakarta, 1994).
Database File adalah kumpulan record-record yang sejenis yang mempunyai panjang yang sama antara record yang satu dengan yang lain. (Ir. Harianto Kristanto, “Konsep dan Perancangan Database”, Yogyakarta, 1994).
Flowchart System adalah suatu bagan alir yang merupakan langkah-langkah dalam pemrograman suatu aplikasi.


2. 1. 2. Struktur Basis Data.
Dalam membangun suatu sistem aplikasi yang berorientasi basis data, diperlukan suatu struktur basis data yang baik dan terorganisir. Sehingga tidak akan terjadi sesuatu yang dapat mengacaukan kerja sistem pada suatu aplikasi basis data. Oleh karena itu, diperlukan suatu rancangan sistem yang baik sehingga terhindar dari kekacauan seperti duplikasi data, yang mana jika terjadi duplikasi data akan membuat kekacauan kerja sistem. Selain itu duplikasi data suatu kerja yang bersifat boros, karena melakukan penyimpanan data yang sama berulang-ulang. Untuk mengatasi hal tersebut, maka dalam perancangan sistem perlu diperhatikan proses normalisasi datanya. (Ir. Harianto Kristanto, “Konsep dan Perancangan Database”, Yogyakarta, 1994).

2. 1. 3. Proses Normalisasi
Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan elemen data menjadi tabel-tabel pada suatu basis data yang menunjukkan entitas serta relasi antar entitas tersebut. Pada umumnya, normalisasi dilaksanakan sampai dengan bentuk ke 3 (3 Normalized Form). Hanya dalam membangun suatu database, proses normalisasi dimulai dari bentuk yang tidak normal (unnormalized) sampai bentuk ke 3 (3NF). (Ir. Harianto Kristanto, “Konsep dan Perancangan Database”, Yogyakarta, 1994).
a. 	Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)
Pada bentuk ini, proses yang  dilaksanakan hanya merupakan pengumpulan data (semua data). Semua data yang ada dicatat apa adanya. Biasanya dalam proses ini dikumpulkan  dokumen dasar yang digunakan dalam sistem (manual atau non manual).
b. 	Bentuk Normal Kesatu ( 1 Normalized Form).
Bentuk ini mempunyai ciri-ciri seperti berikut :
1.	Data dibentuk dalam suatu flat file
2.	Tidak ada atribut yang berulang-ulang (masing-masing atribut bersifat unik)
Bentuk ini diambil dari bentuk tidak normal kemudian dicari atribut (field) pada dokumen dasar tersebut. Setelah itu dibuat format tabel dan kemudian data ditempatkan pada masing-masing kolom yang telah ditetapkan.
c. 	Bentuk Normal Kedua (2 Normalized Form).
Pada bentuk ini berdasarkan 1 NF dicari atribut yang bisa mewakili suatu entitas. Atribut ersebut kemudian dijadikan kunci utama yang bersifat unik (primary key). Atribut-atribut lainnya bergantung secara fungsi kepada atribut yang menjadi kunci utama tersebut.
d. 	Bentuk Normal Ketiga (3 Normalized Form).
Pada bentuk ini, setiap atribut yang bukan kunci bergantung secara penuh kepada kunci utamanya.

2. 1. 4. Structured Query Language (SQL).
Structured Query Language atau SQL merupakan kumpulan perintah-perintah pemrograman yang dikhususkan bagi developer (atau pemakai) untuk melakukan tugas-tugas seperti memanggil data dari satu tabel atau lebih pada satu database atau lebih, memanipulasi data pada tabel-tabel dengan menyisipkan, menghapus atau perbaharui rekord. Selain itu perintah-peintah dalam SQL juga digunakan untuk mendapatkan ringkasan informasi mengenai data pada tabel, meng-update tabel pada database, serta untuk membuat atau menghapus indeks suatu tabel.
Pernyataan SQL memiliki tiga bagian yaitu deklarasi parameter, pernyataan manipulatif dan deklarasi opsi. Bagian-bagian ini disusun sebagai berikut :

[Deklarasi parameter] Pernyataan manipulatif [Opsi]

Deklarasi parameter ini merupakan parameter opsional yang diteruskan ke pernyatan SQL oleh program. Pernyataan manipulatif adalah pernyataan yang berfungsi untuk memberitahu mesin query tindakan apa yang akan dilakukan. Deklarasi opsi berfungsi untuk memberitahu mesin query mengenai kondisi filter, pengelompokan data, atau pengurutan yang diterapkan pada data yang sedang diproses. Adapun pernyataan-pernyataan manipulatif yang sering digunakan adalah seperti perintah DELETE FROM, INSERT INTO, SELECT, TRANSFORM, dan UPDATE.
2. 2. Microsoft Visual Basic 6.0.
Microsoft Visual Basic 6.0 adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup MS-Windows. Ms. Visual Basic 6.0 dapat memanfaatkan kemampuan Ms-Windows secara optimal. Kemampuannya dapat dipakai untuk merancang program aplikasi yang berpenampilan seperti program aplikasi lainnya yang berbasis Ms-Windows. Visual Basic seara umum menyediakan komponen-komponen yang memungkinkan untuk membuat program aplikasi yang sesuai dengan tampilan dan cara kerja Ms-Windows. (M. Agus. Alam, “Seri Penuntun Praktis Microsoft Visual Basic 6.0”, Jakarta, 1998).
Visual Basic juga merupakan bahasa pemrograman Object Oriented Programming (OOP), yaitu pemrograman yang berorientasi obyek. Ms-Visual Basic menyediakan obyek-obyek yang sangat kuat, berguna dan mudah dipakai. Dengan Ms-Visual Basic juga dapat digunakan untuk pemrograman-pemrograman yang berorientasi basis data. Misalnya untuk membangun aplikasi-aplikasi basis data seperti sistem informasi penjualan, transaksi penjualan  dan lain sebagainya. 
Ms-Visual Basic juga mempunyai fasilitas yang dapat digunakan untuk menggabungkan aplikasi yang telah dibangun ke dalam suatu aplikasi yang berbasis web. Sehingga itu merupakan salah satu keunggulan bahasa pemrograman Ms-Visual Basic dibanding dengan bahasa-bahasa pemrograman yang lainnya.
	Pada Ms-Visual Basic versi 6.0 metoda pengelolaan data yang digunakan yaitu ADO (ActiveX Data Object) yang merupakan pengembangan dari DAO yang dikenalkan pada Ms Visual Basic versi 5.0
ADO adalah high level antarmuka ke OLE DB yang mempunyai beberapa persamaan aturan dengan RDO untuk pengaksesan ODBC API. Seperti ODBC API, OLE DB adalah low level antarmuka yang tidak dengan mudahnya (atau semuanya ) mengakses dari bahasa tingkat tinggi seperti Visual Basic. ADO dibangun pada  OLE DB untuk menyediakan fungsi yang tidak tersedia secara langsung pada OLE DB. ADO sangat sesuai dengan kapasitas RDO; keduanya dapat membuat queries tidak berurutan dan connections dan optimistic batch update. ADO mempunyai feature baru seperti file-based dan stand-alone Recordsets, hierarchical Recordsets dan lebih banyak lagi
Sebuah feature yang paling penting dari ADO adalah  kemampuannya untuk dilakukan perluasan . Featur baru dapat ditambahkan ke ADO  didalam sebuah form khusus OLE DB provider, seperti MSDatashape provider, dimana banyak obyek Recordset secara hirarkis terkait dengan provider lain. Microsoft juga membuat featur baru yang tersedia dalam form pustaka yang terpisah yang terkait secara dinamik ke inti pustaka ADO. Sebagai contoh, pustaka ADO 2.1 menyertakan dukungan untuk Data Definition Language dan keamanan ( yaitu meliputi ; pembuatan table database baru,users, dan kelompok users), Jet replicas, dan multidimensional Recordset.
Featur ADO yang menarik lainnya yaitu dapat digunakan didalam halaman HTML pada browser seperti Internet Explorer atau pada pada server host Active Server Page pada Internet Information Server. Sebuah subsystem ADO yang bernama Remote Data Services, membawa record ke browser client atau mengaktifkan COM components secara remote melalui Internet
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